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Abstract 

Students with autism and intellectual disability in special schools often have difficulty expressing emotions verbally, 

maintaining attention, and controlling fine motor movement during classroom activities. This community service program 

introduced a low-cost three-dimensional art medium using whole eggshells. The activity was conducted at SLB Negeri 1 

Makassar on January 15, 2026 with a duration of approximately 60 minutes. Participants were seven grade XII SMA C 

students aged 18-20 years, consisting of two students with autism and five students with intellectual disability. The main 

session lasted 60 minutes and included preparation, introduction to tools and materials, decorating cleaned eggshells with 

safe paint, drawing facial expressions to represent current feelings, and brief reflection. Evaluation used structured 

observation by facilitators and classroom teachers on attention focus, active participation, and fine motor control, supported 

by field notes and documentation. During the activity, students showed better task engagement, longer sustained attention, 

and improved hand control when holding and moving the brush on a curved three-dimensional surface. The emotion-

drawing stage also opened a safer nonverbal channel for communicating feelings. Eggshell-based art therapy assistance is a 

practical, safe, and affordable alternative for supporting emotional expression, attention, and fine motor development in 

special education settings. 

Keywords: Emotional expression; Attention regulation; Fine motor control; Special education; Occupational therapy 

Abstrak 

Siswa dengan autisme dan hambatan intelektual di sekolah luar biasa sering mengalami kesulitan 

mengekspresikan emosi secara verbal, mempertahankan perhatian, dan mengontrol gerak motorik halus saat 

mengikuti kegiatan belajar. Program pengabdian ini memperkenalkan media seni tiga dimensi berbasis 

cangkang telur utuh yang murah dan mudah diperoleh. Kegiatan dilaksanakan di SLB Negeri 1 Makassar pada 

tanggal 15 Januari 2026 dengan durasi sekitar 60 menit. Peserta berjumlah tujuh siswa kelas XII SMA C berusia 

18-20 tahun, terdiri dari dua siswa dengan autisme dan lima siswa dengan hambatan intelektual. Sesi inti 

berlangsung selama 60 menit melalui tahap persiapan, pengenalan alat dan bahan, menghias cangkang telur 

yang telah dibersihkan dengan cat aman, menggambar ekspresi wajah sesuai suasana hati, dan refleksi singkat. 

Evaluasi dilakukan dengan observasi terstruktur oleh fasilitator dan guru kelas terhadap fokus perhatian, 

keterlibatan aktif, dan kontrol motorik halus, disertai catatan lapangan dan dokumentasi. Selama kegiatan, siswa 
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tampak lebih terlibat, lebih lama bertahan pada tugas, dan lebih baik dalam mengontrol gerak tangan saat 

memegang serta menggerakkan kuas pada permukaan melengkung. Tahap menggambar ekspresi juga 

membuka saluran yang lebih aman bagi penyaluran perasaan secara nonverbal. Pendampingan art therapy 

berbasis cangkang telur merupakan alternatif yang praktis, aman, dan terjangkau untuk mendukung ekspresi 

emosi, perhatian, dan perkembangan motorik halus pada setting pendidikan khusus.  

Kata kunci: Ekspresi emosi; Fokus perhatian; Motorik halus; Pendidikan khusus; Terapi okupasi 

1. PENDAHULUAN 

Siswa berkebutuhan khusus merupakan kelompok siswa yang memiliki karakteristik perkembangan 

berbeda dibandingkan dengan siswa pada umumnya. Karakteristik perkembangan ini meliputi 

aspek emosional, perhatian, komunikasi, maupun kemampuan motorik. Pada jenjang sekolah 

menengah atas di sekolah luar biasa, siswa dengan hambatan intelektual dan autisme sering 

menghadapi tantangan dalam mengekspresikan emosi secara verbal; mempertahankan fokus dalam 

kegiatan belajar; serta mengembangkan keterampilan motorik halus yang berperan penting dalam 

aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut kerap berdampak pada 

munculnya perilaku tidak adaptif, rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta 

terbatasnya kesempatan untuk menyalurkan emosi secara sehat dan konstruktif (Asyifa, dkk., 2021; 

Di Blasi, dkk., 2023; Lin, dkk., 2024; Malchiodi, 2020). 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pendidik dan praktisi pendidikan khusus untuk 

membantu siswa berkebutuhan khusus dalam mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya 

melalui pendekatan terapi berbasis seni. Art therapy merupakan pendekatan yang memanfaatkan 

proses kreatif sebagai sarana ekspresi diri dan regulasi emosi secara nonverbal. Melalui aktivitas 

seni, individu diberikan ruang untuk menyalurkan perasaan yang sulit diungkapkan secara verbal, 

sekaligus meningkatkan konsentrasi dan mengembangkan koordinasi motorik halus. Sejumlah 

kegiatan art therapy seperti mewarnai, melukis, dan menggambar telah banyak diterapkan dalam 

konteks pendidikan khusus dan dilaporkan mampu memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan emosi, fokus perhatian, serta keterampilan motorik halus pada siswa dengan autisme 

dan hambatan intelektual (Bernier, dkk., 2022; Finalistiani & Shodiq, 2016; Lopez-Escribano & Orio-

Aparicio, 2024; Sabet & Abadi, 2021; Vogel, dkk., 2025; Wei, dkk., 2025). 

sPengembangan media yang digunakan dalam kegiatan art therapy menjadi aspek penting agar 

kegiatan dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Salah satu media 

alternatif yang berpotensi dikembangkan adalah cangkang telur utuh. Media ini mudah diperoleh, 

aman digunakan, serta memiliki karakteristik tiga dimensi yang berbeda dari media dua dimensi 

seperti kertas. Permukaan cangkang telur yang melengkung dan berukuran relatif kecil menuntut 

koordinasi mata dan tangan, kontrol tekanan saat memegang alat, serta ketelitian yang lebih tinggi. 

Karakteristik tersebut menjadikan cangkang telur utuh sebagai media yang potensial untuk melatih 

fokus dan kemampuan motorik halus siswa sekolah luar biasa melalui pengalaman belajar yang 

bersifat langsung dan bermakna (Finalistiani & Shodiq, 2016; Lin, dkk., 2024; Oktiawati & Nugraheni, 

2024; Purwandari, dkk., 2022). 

Pelaksanaan program art therapy tidak hanya berfokus pada aktivitas seni semata, tetapi juga 

pada keterlibatan dan partisipasi komunitas sekolah. Program ini dilaksanakan melalui kolaborasi 

antara fasilitator, guru kelas, dan pihak sekolah dalam merancang serta melaksanakan kegiatan yang 

sesuai dengan kondisi siswa. Guru berperan sebagai pendamping selama kegiatan berlangsung, 

sementara siswa dilibatkan secara aktif sebagai subjek utama dalam proses kreatif. Interaksi yang 

terbangun antara siswa, guru, dan fasilitator diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, suportif, dan kondusif bagi penyaluran emosi serta pengembangan kemampuan motorik 

(Finalistiani & Shodiq, 2016; O’Brien & Kuhaneck, 2019). 
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Sebagai upaya memperkuat dasar pelaksanaan program, kerangka pemikiran konseptual 

kegiatan ini dibangun berdasarkan telaah terhadap studi-studi terdahulu mengenai art therapy dan 

terapi okupasi berbasis seni pada peserta didik berkebutuhan khusus dalam lima tahun terakhir. 

Kajian tersebut menunjukkan bahwa aktivitas seni visual memiliki peran penting sebagai media 

ekspresi emosi nonverbal, terutama bagi individu dengan keterbatasan komunikasi verbal. Proses 

kreatif dalam art therapy lebih menekankan pada keterlibatan individu dalam aktivitas daripada hasil 

akhir sehingga mampu memberikan rasa aman, nyaman, dan kebebasan berekspresi (Bernier, dkk., 

2022; Lopez-Escribano & Orio-Aparicio, 2024; Vogel, dkk., 2025; Wei, dkk., 2025; Wright, 2023). 

Selain itu, studi-studi terkini juga mengungkapkan bahwa aktivitas seni yang melibatkan 

keterampilan tangan secara terstruktur dapat meningkatkan fokus perhatian dan kemampuan 

motorik halus. Aktivitas yang menuntut koordinasi mata dan tangan, kontrol tekanan, serta 

ketelitian terbukti mampu melatih fungsi motorik halus sekaligus memperpanjang durasi 

konsentrasi peserta didik selama kegiatan berlangsung. Penggunaan media tiga dimensi dalam art 

therapy dilaporkan dapat meningkatkan minat dan keterlibatan aktif siswa karena memberikan 

pengalaman sensorimotor yang lebih variatif dibandingkan media dua dimensi (Lin, dkk., 2024; 

Oktiawati & Nugraheni, 2024; Purwandari, dkk., 2022; Sabet & Abadi, 2021). 

Kegiatan dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Makassar, khususnya kelas XII SMA C. 

Pemilihan ini dilakukan setelah hasil observasi awal dan diskusi dengan guru kelas menunjukkan 

adanya kebutuhan siswa pada aspek ekspresi emosi nonverbal, fokus perhatian, dan motorik halus. 

Lokasi dipilih karena sekolah memberikan akses pendampingan yang baik, guru kelas yang mampu 

terlibat aktif, dan karakteristik siswa di kelas sasaran sesuai dengan tujuan intervensi. Hal ini tidak 

berarti bahwa art therapy hanya relevan untuk hambatan intelektual dan autisme. Namun, pada 

program ini kedua klaster dipilih karena kebutuhan mereka paling sesuai dengan tujuan kegiatan, 

yaitu penyaluran emosi nonverbal, penguatan fokus perhatian, dan stimulasi motorik halus.  

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penggunaan cangkang telur utuh sebagai media tiga 

dimensi dalam kegiatan art therapy diposisikan sebagai inovasi yang relevan dengan kebutuhan 

siswa sekolah luar biasa. Kerangka konseptual program ini berangkat dari asumsi bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses menghias cangkang telur utuh akan mendorong penyaluran emosi 

secara nonverbal, meningkatkan fokus perhatian, serta melatih koordinasi motorik halus melalui 

pengalaman langsung yang bermakna. Dengan demikian, kegiatan art therapy berbasis media 

cangkang telur utuh diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung 

perkembangan emosional dan motorik siswa berkebutuhan khusus (Bernier, dkk., 2022; Finalistiani 

& Shodiq, 2016; Wright, 2023). 

erdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk menghias 

cangkang telur sebagai media penyaluran emosi nonverbal serta stimulasi fokus dan kemampuan 

motorik halus pada siswa sekolah luar biasa tingkat sekolah menengah atas. Program ini diharapkan 

dapat menjadi alternatif kegiatan terapi okupasi berbasis seni yang sederhana, aplikatif, dan 

berkelanjutan dalam praktik pendidikan khusus (Bernier, dkk., 2022; Finalistiani & Shodiq, 2016; 

O’Brien & Kuhaneck, 2019). 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan terapi okupasi 

berbasis seni melalui penerapan art therapy. Metode ini dipilih untuk menjawab permasalahan utama 

yang dihadapi siswa sekolah luar biasa, yaitu keterbatasan dalam penyaluran emosi secara verbal, 

rendahnya fokus perhatian, serta hambatan pada kemampuan motorik halus. Pendekatan art therapy 

digunakan karena menekankan proses kreatif sebagai sarana terapeutik yang bersifat nonverbal, 
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fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus (Bernier, dkk., 2022; 

Finalistiani & Shodiq, 2016; Wright, 2023). 

Kegiatan  dilaksanakan  di  Sekolah  Luar  Biasa Negeri 1 Makassar pada tanggal 15 Januari 2026 

dengan durasi sekitar 60 menit, khususnya pada kelas XII Sekolah Menengah Atas C. Subjek 

kegiatan berjumlah tujuh orang siswa dengan rentang usia 18–20 tahun, yang terdiri atas dua siswa 

dengan autisme dan lima siswa dengan hambatan intelektual. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa seluruh siswa dalam kelas 

tersebut memiliki kebutuhan yang relevan dengan tujuan program, yaitu penguatan regulasi emosi, 

fokus perhatian, dan kemampuan motorik halus. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa 

sesi yang disesuaikan dengan jadwal sekolah, dengan durasi setiap sesi kurang lebih 60 menit 

(O’Brien & Kuhaneck, 2019). 

Fokus perhatian diukur dari kemampuan siswa bertahan pada tugas tanpa beralih ke stimulus 

lain; keterlibatan aktif diukur dari inisiatif memilih warna, merespons instruksi, dan menyelesaikan 

aktivitas; sedangkan kontrol motorik halus diukur dari kestabilan memegang kuas, ketepatan 

sapuan, dan kemampuan menyesuaikan tekanan tangan pada media melengkung. Observasi 

dilakukan sebelum, selama, dan setelah intervensi oleh fasilitator dan guru kelas menggunakan 

lembar observasi yang sama.  

Rancangan kegiatan art therapy disusun secara bertahap dan sistematis. Tahap pertama adalah 

tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan guru kelas, pengondisian 

siswa, serta penyiapan alat dan bahan. Media utama yang digunakan adalah cangkang telur utuh 

yang telah dibersihkan, cat warna berbahan aman, kuas, palet, alas kerja, dan perlengkapan 

pendukung lainnya. Pada tahap kedua, siswa diarahkan untuk menghias cangkang telur utuh 

menggunakan cat warna sesuai dengan kreativitas masing-masing. Fasilitator dan guru berperan 

sebagai pendamping dengan memberikan bantuan seperlunya tanpa membatasi ekspresi siswa. 

Tahap ketiga adalah kegiatan menggambar ekspresi wajah yang merepresentasikan suasana hati 

siswa pada hari pelaksanaan kegiatan, sebagai bentuk penyaluran emosi nonverbal. Tahap terakhir 

adalah refleksi sederhana dan penutupan kegiatan melalui interaksi ringan antara fasilitator dan 

siswa serta pemberian apresiasi atas partisipasi siswa (Mahdalena, dkk., 2020; O’Brien & Kuhaneck, 

2019; Wright, 2023). 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat keterlibatan siswa, durasi fokus 

selama kegiatan berlangsung, serta kemampuan motorik halus yang ditunjukkan melalui cara siswa 

memegang dan menggerakkan kuas pada media tiga dimensi. Dokumentasi berupa foto proses 

kegiatan dan hasil karya siswa digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

observasi. Validitas data dijaga melalui triangulasi pengamat, yaitu dengan melibatkan fasilitator 

dan guru kelas dalam proses pengamatan. Reliabilitas data diperoleh melalui penggunaan lembar 

observasi yang sama dan konsisten pada setiap sesi kegiatan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi siswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Kondisi awal siswa ditandai dengan keterbatasan fokus, 

rendahnya keterlibatan dalam aktivitas, serta kemampuan motorik halus yang belum optimal. 

Setelah pelaksanaan program art therapy, dilakukan analisis terhadap perubahan perilaku siswa 

selama kegiatan, khususnya pada aspek fokus perhatian, keterlibatan aktif, dan kontrol motorik 

halus. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan efektivitas program sebagai bentuk 

terapi okupasi berbasis seni dalam konteks pendidikan khusus (Mahdalena, dkk., 2020). 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan program art therapy menunjukkan adanya perubahan positif pada keterlibatan dan 
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fokus siswa selama kegiatan berlangsung. Pada kondisi awal sebelum program dilaksanakan, 

sebagian siswa menunjukkan rentang perhatian yang pendek, mudah teralihkan, serta kurang 

bertahan dalam menyelesaikan satu aktivitas dalam waktu yang relatif lama. Selain itu, kemampuan 

motorik halus siswa, khususnya dalam mengontrol gerakan tangan dan tekanan saat menggunakan 

alat tulis atau kuas, masih terlihat terbatas. 

Pada Gambar 1, saat art therapy diterapkan melalui kegiatan menghias cangkang telur utuh, 

siswa tampak lebih antusias dan mampu mempertahankan fokus selama proses kegiatan. Media 

cangkang telur utuh yang berbentuk tiga dimensi mendorong siswa untuk memegang, memutar, 

dan mengontrol kuas secara lebih hati-hati. Aktivitas tersebut memberikan stimulasi langsung 

terhadap koordinasi mata dan tangan serta kontrol motorik halus. Sebagian besar siswa mampu 

menyelesaikan aktivitas menghias telur tanpa meninggalkan tempat duduk dan menunjukkan 

peningkatan ketahanan perhatian dibandingkan dengan kondisi awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pemberian intruksi (oleh fasilitator) dan pengecatan cangkang telur (oleh peserta 

didik) 

Perubahan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program juga terlihat pada tingkat 

keterlibatan siswa. Siswa yang pada awalnya pasif mulai menunjukkan inisiatif dalam memilih 

warna, mencoba pola tertentu, serta menyelesaikan hasil karyanya sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan art therapy mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan partisipatif bagi siswa sekolah luar biasa (Bernier, dkk., 2022; Lopez-

Escribano & Orio-Aparicio, 2024). 

Pada Gambar 2, hasil menggambar ekspresi suasana hati menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengekspresikan perasaan mereka secara nonverbal melalui bentuk gambar dan pemilihan warna. 

Pada kondisi awal, siswa cenderung kesulitan menyampaikan perasaan secara verbal. Melalui 

kegiatan menggambar, siswa dapat merepresentasikan suasana hati seperti perasaan senang, tenang, 

atau kurang nyaman dengan cara yang sederhana, tetapi bermakna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ekspresi suasana hati siswa sekaligus stimulus penyaluran emosi nonverbal 
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Ekspresi emosi nonverbal yang muncul selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa merasa 

lebih aman dan nyaman dalam menyalurkan perasaannya melalui media visual. Kegiatan ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan emosi tanpa tekanan verbal sehingga 

mendukung tujuan utama program sebagai sarana penyaluran emosi yang konstruktif (Wright, 2023; 

Wei, dkk., 2025). 

Program art therapy ini tidak hanya memberikan dampak pada siswa sebagai sasaran utama, 

tetapi juga melibatkan partisipasi aktif komunitas sekolah, khususnya guru kelas. Guru berperan 

sebagai pendamping selama kegiatan berlangsung dan mengamati langsung perubahan perilaku 

siswa. Keterlibatan guru dalam program ini memungkinkan terjadinya adopsi inovasi kegiatan art 

therapy sebagai alternatif aktivitas terapi okupasi di lingkungan sekolah. 

Program ini menunjukkan bahwa media sederhana seperti cangkang telur utuh dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kebutuhan emosional dan motorik siswa sekolah 

luar biasa. Penggunaan media tiga dimensi memberikan pengalaman sensorimotor yang lebih 

kompleks dibandingkan media dua dimensi sehingga mampu meningkatkan fokus, keterlibatan, dan 

kontrol motorik halus siswa (Finalistiani & Shodiq, 2016; Lin, dkk., 2024; Oktiawati & Nugraheni, 

2024). 

Temuan dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa art therapy berbasis media tiga dimensi berupa 

cangkang telur utuh memiliki potensi sebagai pendekatan inovatif dalam terapi okupasi di sekolah 

luar biasa. Kebaruan program ini terletak pada penggunaan media yang tidak konvensional, tetapi 

mudah diperoleh, aman, dan sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus. Dapat terlihat 

pada Tabel 1 bahwa kegiatan menghias cangkang telur utuh memberikan pengalaman langsung 

yang mengintegrasikan stimulasi motorik halus, fokus perhatian, dan ekspresi emosi nonverbal 

dalam satu rangkaian aktivitas. Program ini juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proses, 

tanpa penekanan pada hasil akhir, mampu meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa. 

Meskipun pelaksanaan program masih bersifat deskriptif dan dilakukan pada kelompok terbatas, 

hasil kegiatan ini menunjukkan potensi untuk diadaptasi dan diterapkan pada konteks sekolah luar 

biasa lainnya dengan karakteristik serupa (Bernier, dkk., 2022; Lopez-Escribano & Orio-Aparicio, 

2024; Vogel, dkk., 2025). 

Tabel 1. Perbandingan kondisi siswa sebelum dan sesudah program art therapy 

Aspek yang Diamati Kondisi Sebelum Program Kondisi Sesudah Program 

Fokus perhatian Mudah teralihkan Lebih bertahan selama kegiatan 

Keterlibatan Pasif dan terbatas Aktif dan antusias 

Motorik halus Kontrol gerak terbatas Kontrol gerak lebih baik 

 

4. KESIMPULAN 

Program pendampingan art therapy berbasis cangkang telur sebagai media penyaluran emosi 

nonverbal sekaligus stimulasi fokus perhatian dan motorik halus di SLB Negeri 1 Makassar pada 

siswa dengan hambatan intelektual dan autisme telah berjalan sesuai tujuan. Berdasarkan hasil 

observasi deskriptif, terdapat peningkatan pada keterlibatan siswa selama proses kegiatan, 

ketahanan perhatian dalam menyelesaikan tugas, serta kontrol gerak tangan saat menggunakan kuas 

pada media tiga dimensi. Selain memberi manfaat kepada siswa, kegiatan ini juga memberi alternatif 

praktis bagi guru untuk mengembangkan aktivitas terapi okupasi berbasis seni di sekolah. Ke 

depannya, sekolah disarankan untuk mengintegrasikan kegiatan sejenis secara berkala, dengan 

menyusun lembar observasi yang lebih terukur serta melibatkan kolaborasi tenaga profesional agar 

evaluasi hasil dapat dilakukan secara lebih sistematis. 
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